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Pengaruh Kemudahan, Kepercayaan, dan Keamanan terhadap 

Penggunaan Paylater (Studi Kasus pada Gen Z di Sidoarjo) 

[The Influence of Convenience, Trust, and Security on Paylater 

Usage (Case Study on Gen Z in Sidoarjo)] 


Gracilla Aisya Adi Utomo 1),  Sriyono  2) 1) Program Studi Manajemen, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia  2)  Dosen  Program Studi 
Manajemen, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia *Email Penulis  Korespondensi:  sriyono@ umsida.ac.id Abstract. The purpose of   
this study is to investigate how Generation Z in Sidoarjo uses Paylater services in relation to 

convenience, trust, and security. One type of digital financial innovation that is increasingly popular, especially 

among young people, is Paylater. However, its growing use calls for a study on the factors that influence user interest 

and decisions.  This research adopts a quantitative approach using a survey method  distributed to Gen Z respondents 

in Sidoarjo. The findings indicate that all three variables contribute positively and significantly to decisions to use 

Paylater. This means that access to services, trust in the provider, and perceptions of digital transaction security 

significantly affect user decisions. This study supports previous theories and research stating that the adoption of 

financial technology is influenced by positive perceptions of Convenience, a sense of security, and trust in the system 

being used.  

Keywords – Paylater; Convenience; Trust; Security; Gen Z 


Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana Generasi Z Sidoarjo menggunakan layanan 

Paylater dalam kaitannya dengan kemudahan, kepercayaan, dan keamanan. Salah satu jenis inovasi keuangan digital 

yang semakin digemari, terutama di kalangan anak muda, adalah Paylater. Namun, penggunaannya yang semakin 

meningkat memerlukan studi tentang  faktor-faktor yang memengaruhi minat  dan keputusan pengguna.  Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode  survei yang disebarkan kepada responden kalangan Gen Z yang 

berdomisili di Sidoarjo. Hasil menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut berkontribusi secara positif dan signifikan 

terhadap keputusan menggunakan Paylater. Artinya kemudahan akses layanan, kepercayaan terhadap penyedia 

layanan, serta persepsi atas keamanan transaksi digital berperan dalam meningktakna minat penggunaan. Hasil ini 

mendukung teori dan riset sebelumnya yang menyatakn bahwa adopsi teknologi keuangan sangat dipengaruhi oleh 

pesepsi positif pengguna terhadap kemudahan, rasa aman, dan tingkat kepercayaan terhadap sistem yang digunakan. 

Kata Kunci – Paylater; Kemudahan; Kepercayaan; Keamanan; Gen Z

I. PENDAHULUAN  

Munculnya Generasi Z ini diantaranya orang yang lahir mulai dari tahun 1997 dan 2012. Generasi Z juga 

dikategorikan sebagai pengguna sosial media yang menghabiskan  lebih dari satu jam per hari di berbagai platform 

digital [1]. Dengan adanya media sosial bermanfaat sebagai sarana untuk memperoleh pengetahuan, mengungkapkan 

dirinya, dan membangun identitas. Banyaknya masyarakat memandang bahwa Generasi Z sebagai generasi yang 

sudah matang dalam hal memanfaatkan teknologi, mampu beradaptasi dengan cepat terhadap situasi terkini, dan 

memiliki dampak signifikan terhadap budaya digital [2]. 

Perkembangan teknologi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap sejumlah industri, termasuk sektor 

keuangan. Munculnya teknologi finansial (FinTech) yang mengacu pada penerapan inovasi teknologi di bidang jasa 

keuangan menjadi salah satu dampaknya. FinTech secara umum dapat diartikan sebagai sistem digital berbasis 

teknologi yang mengelola atau menyediakan layanan keuangan seperti pembayaran, pinjaman, investasi dan asuransi 

[3]. Teknologi finansial (FinTech) telah mendorong sistem pembayaran digital di Indonesia menuju inovasi. 

Perkembangan teknologi finansial (FinTech) telah menciptakan berbagai solusi keuangan baru. Salah satunya adalah 

layanan Buy now pay later (BNPL) yang mengusulkan sebagai alternatif pembiayaan konsumen tanpa menggunakan 




kartu kredit atau pinjaman bank. Pada tahun sebelumnya terdapat komsumen menggunakan Paylater sebesar 69,4%, 

sebaliknya di tahun berikutnya pengguna PayLater melonjak naik hingga 70,5% untuk pembelian online mereka. Di 

Indonesia, layanan BNPL bertumbuh pesat melalui berbagai platform, seperti Gopaylater, Shopeepaylater, Traveloka 

paylater, dan lain-lain. Berbagai platform tersebut semakin diminati Masyarakat karena memudahkan berbelanja 

dengan sistem beli sekarang bayar nanti. Adapun data di tahun 2023 berdasarkan hasil survei Kredivo dan KIC 

(Katadata Insight Center) menunjukkan bahwa Gen Z termasuk pengguna Paylater yang mendominasi sekitar 26,5% 

pengguna [4]. Dengan mudahnya penggunaan, banyaknya Generasi Z terjebak dalam perilaku konsumtif saat 

menggunakan Paylater yang menyebabkan impulse buying. Dengan sukarela menghambur-hamburkan uangnya untuk 

memenuhi segala keinginan diri sendiri, bukan kebutuhan penting [5].  


Gambar 1 Jumlah pengguna Paylater di Indonesia menurut kelompok usia 2023 

Sumber : databoks.katadata.co.id, 2023 

Faktor dari fitur Paylater pada e-commerce dapat memicu gaya hidup baru dalam berbelanja online. Segi 

positifnya, Paylater dapat menjadi jalan keluar apabila pengguna berbelanja online dengan membutuhkan barang 

secara mendadak. Mulanya, Paylater digunakan di toko online, akan tetapi layanan ini sekarang telah menjamah ke 

berbagai merchant offline, termasuk restoran, ritel, bioskop, dan lain sebagainya. Berbagai merchant offline 

mengajukan penawaran pilihan Paylater termasuk dalam strategi bisnis, baik melalui kemitraan maupun penyedia 

layanan Paylater sendiri. Berdasarkan survei, adanya alasan 58% pengguna Paylater untuk membeli kebutuhan 

mendesak. Adapun pengguna beralasan menggunakan Paylater untuk belanja dengan cicilan jangka pendek atau 

beberapa bulan sekitar 52%, adapula pengguna yang ingin meraih lebih banyak promo sebanyak 45% [6]. 


Gambar 2 Alasan Paylater Jadi Tren Konsumen Saat Transaksi E-commerce 

Sumber : databoks.katadata.co.id, 2022 

Sebagaimana, kemudahan yang diterapkan pada perilaku konsumen daring, antar muka situs yang dianggap dapat 

memudahkan proses transaksi dan mudah dikelola yang kemungkinan besar akan diterima oleh konsumen. Platform 

ini memberikan kemudahan bagi pengguna dalam melakukan pembelian, dan kemudahan ini menjadikan Paylater 

pilihan yang sangat menarik, khususnya bagi pengguna yang butuh sesuatu produk pada hari itu juga [7].  Bagi 

pengguna, kepercayaan juga salah satu unsur utama dalam membangun hubungan dan tindakan yang berkualitas bagi 

pengguna maupun penyedia layanan Paylater [8]. Kepercayaan konsumen merupakan faktor penting dalam 


perdagangan online mengandung ketidakpastian dan kemungkinan risiko [9]. Keamanan pun sangat penting bagi 

setiap layanan Paylater memiliki risiko yang umumnya timbul seperti penipuan dan  keamanan siber [10]. 

Mengenai hal itu, kemudahan memiliki pengaruh signifikan yang positif terhadap penggunaan Paylater [11]. Tidak 

berbeda dengan, [12] menunjukkan bahwa kemudahan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap penggunaan 

Paylater. Meskipun demikian peneliti [13] menemukan bahwa kemudahan tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap penggunaan Paylater. Sebagian peneliti [9] dan [14] menyatakan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh 

positif  signifikan terhadap penggunaan Paylater. Melainkan pada peneliti [15] memaparkan bahwa kepercayaan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan Paylater. Dilain pihak, adanya peneliti [16] dan [17] menemukan 

bahwa keamanan yang memiliki pengaruh positif signifikan terhadap penggunaan Paylater. Akan tetapi, pada 

penelitian serupa [18] ditemukan bahwa keamanan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan Paylater, 

meksipun banyaknya pengguna merasa puas dengan kemudahan transaksi, keraguan terhadap keamanan pribadi 

membuat sebagian pengguna berat hati untuk menggunakan fitur Paylater secara berkelanjutan.  

Hasil dari berbagai penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor mempengaruhi penggunaan paylater 

menunjukkan adanya perbedaan antara peneliti. Untuk membedakan penelitian ini  dari  penelitian  yang sebelumnya, 

 peneliti mengambil celah atau gap  penelitian  menggunakan  kesenjangan  antara  hasil penelitian   [19]. Mengingat latar 

belakang permasalahan  yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini  berfokus pada pengaruh 

kemudahan, kepercayaan, dan keamanan terhadap penggunaan Paylater di kalangan Generasi Z di Sidoarjo. Dengan 

semakin Tingkat pengguna Paylater, maka pentingnya memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 

Paylater. Kemudahan akses pada penggunaan Paylater turut mendorong minat Gen Z memicu kecenderungan perilaku 

konsumtif. Kepercayaan terhadap penyedia layanan Paylater pun menjadi hal krusial, terutama jika dikaitkan pada 

tranparansi pemakaian maupun keamanan. Keamanan pun turut menjadi acuan yang sangat penting bagi pengguna 

khususnya Gen Z, dengan adanya keamanan ini pengguna dapat mempercayai bahwa layanan Paylater tersebut sangat 

bagus untuk dipergunakan semua orang secara bijak. 


LITERATURE REVIEW 


Kemudahan (X1) 

Persepsi mengenai seberapa mudahnya suatu teknologi digunakan didefinisikan sebagai ukuran di mana individu 
merasa bahwa penyedia layanan dapat dimengerti dan dioperasikan dengan gampang. Jika seseorang yakin bahwa 

sistem tersebut bermanfaat, maka dia akan memberikan respons positif terhadapnya dan akan memanfaatkannya. 

Sebaliknya, jika individu meyakini bahwa sistem informasi tidak terlalu bermanfaat, maka dia cenderung tidak akan 

menggunakannya. [16] 

Indikator yang dipakai untuk menilai variabel ini menurut [15] mencakup : Kemudahan dalam mempelajari 

informasi; kemudahan dalam medapatkan produk; kemudahan dalam bertransaksi; dan kemudahan pada kesulitan 

Teknik penggunaan.  


Kepercayaan (X2) 




Kepercayaan merupakan pandangan deskriptif individu tentang sesuatu. Keyakinan ini muncul dari pengetahuan, 

pendapat, atau evaluasi mereka, yang selanjutnya memengaruhi cara mereka memandang merek serta produk. 

Kepercayaan dari konsumen adalah sikap positif terhadap penjual yang bersedia menghadapi risiko akibat tindakan 

orang lain. Semuanya berlandaskan harapan bahwa penjual akan mengambil langkah-langkah penting untuk 

memenuhi harapan pembeli yang telah memberikan kepercayaan kepada mereka. [20] 

Menurut [9] indikator kepercayaan dapat digunakan untuk menilai pengaruh kepecayaan pada konsumen, yakni: 

1. Integritas : aspek integritas berkaitan dengan kemampuan penjual dalam memberikan informasi yang 

tepat dan benar. 

2. Benevolence : kemampuan penjual untuk menghasilkan kepuasan yang saling menguntungkan bagi baik 

penjual maupun pembeli. 

3. Ability  : kemampuan yang mencakup keterampilan dan sifat-sifat penjual atau organisasi dalam 

menguasai bidang tertentu. 


Keamanan (X3) 

Menurut [16], keamanan informasi dapat didefiniskan sebagai serangkaian kebijakan, langkah-langkah, dan 

ukuran teknis yang diterapkan untuk menghindari akses tidak diperbolehkan, modifikasi sistem, serta kerusakan fisik 

pada sistem informasi. Dalam penelitian tersebut terdapat beberapa indikator yang diidentifikasikan dalam variabel 

keamanan mempengaruhi pada sistem penggunaan, mencakup : Paylater terlindungi dari penipuan; Layanan Paylater 

menjaga keamanan data dan identitas; Tidak perlu cemas jika terjadi kesalahan teknis. 


Penggunaan Paylater (Y) 

Minat untuk memanfaatkan Paylater bisa dilihat sebagai kesempatan bagi seseorang untuk belajar, menerapkan, 

atau menyesuaikan teknologi, khususnya Paylater, dalam kegiatan sehari-harinya [16]. Menurut [21], terdapat 

beberapa indikator yang diidentifikasikan dalam pemanfaatan Paylater. 

1. Pemahaman tentang bagaimana Paylater digunakan. 

2. Tersedia pilihan merchant yang menawarkan Paylater 

3. Rasa nyaman dan keterbiasaan dalam memakai Paylater 

4. Menganjurkan penggunaan Paylater kepada orang lain 


II. METODE 

Metode yang diterapkan pada penelitian ini yakni metode kuantitatif  dengan pendekatan survei [22]. Penelitian 

kuantitatif pendekatan survei didefinisikan sebagai penelitian yang bertujuan untuk mengukur, menguji, dan 

menganalisis hubungan antar variabel dengan menggunakan data numerik (angka), yang dikumpulkan dari responden 

melalui kuesioner atau wawancara terstruktur dalam skala yang cukup besar [23]. Variabel dependen yang dipakai 

dalam penelitian ini mencakup penggunaan Paylater di kalangan Generasi Z, yang akan ditinjau ulang menggunakan 

variabel independen yakni kemudahan, kepercayaan, dan keamanan. Populasi dalam penelitian ini adalah Masyarakat 

kalangan generasi Z yang tinggal di Kabupaten  Sidoarjo dan menggunakan Paylater. Populasi dalam penelitian ini 

dianggap tidak terbatas atau infinite, karena peneliti tidak mengetahui jumlah pasti generasi Z di Kabupaten Sidoarjo 

yang menggunakan Paylater.  Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini  yakni  metode non probability sampling  dengan  
pendekatan  Purposive Sampling.   Pengambilan sampel telah ditentukan berdasarkan 

kriteria tertentu yaitu,  

1. Masyarakat yang memiliki KTP Sidoarjo 

2. berusia minimal 18 tahun lingkup generasi Z 

3. Yang sudah bekerja 

4. Pernah menggunakan layanan Paylater 

Penentuan jumlah sampel dapat diterapkan melalui rumus perhitungan Hair et.al [24] yaitu dengan mengalikan 

indikator penelitian diawali dengan angka 5 hingga 10. Berikut adalah sampel yang digunakan dalam penelitian ini : 

Jumlah Sampel = Jumlah indikator x 10 

    = 14 x 10 

   = 140 Sampel 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampel sebanyak 10 kali dari jumlah indikator yang ada, sehingga 

menghasilkan 140 sampel dari 14 indikator yang diteliti. Para peneliti tidak akan melihat faktor sampel dengan jumlah 

observasi dibawah 50. selayaknya ukuran sampel yang disarankan adalah 100 atau lebih [25]. Akumulasi data dalam 

studi ini mengadopsi sumber data primer, yang berarti informasi tersebut diperoleh secara langsung oleh peneliti dari 

pihak yang menjadi subjek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan kuesioner sebagai alat untuk 

mengumpulkan data dari objek penelitian dengan cara mengedarkan formulir atau angket yang dapat diisi oleh 

pengguna Paylater sebagai responden[22]. Penyebaran kuesioner dilakukan melalui media sosial dan forum pengguna 

Paylater. Pada penelitian ini, peneliti memilih untuk menggunakan skala likert karena metode ini memberi kesempatan 

kepada responden untuk memberikan evaluasi terhadap item dengan menggunakan skala yang memiliki 5 hingga 7 

tingkat. Skala likert berisi berbagai pernyataan yang menggambarkan sikap responden terhadap objek yang sedang 

dianalisis. Setiap pernyataan dievaluasi pada skala yang terdiri dari lima poin, dari sangat tidak setuju hingga sangat 

setuju [26]. 


Tabel 1 Skala Likert 

 STS Sangat Tidak Setuju 1 

TS Tidak Setuju 2 

N Netral 3 




S Setuju 4 

SS Sangat Setuju 5  

Teknik  analisis data dalam penelitian ini,  menguji validitas dan reabilitas; menganalisis menggunakan SEM-PLS 

dengan bantuan perangkat lunak SmartPLSversi 4.0. Alasan pemilihan metode ini adalah karena SEM-PLS memliki 

keunggulan dalam mengolah data dengan jumlah sampel relatif kecil, data yang tidak berdistribusi normal, serta model 

dengan kompleksitas hubungan antar konstruk laten yang tinggi. Analisis data ini melalui dua tahap utama,  yakni 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) dan Evaluasi Model Struktural (Inner Model).  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Karakteristrik Responden 

Proses pengumpulan data selama bulan Juli 2025 berhasil memperoleh 140 responden pengguna layanan Paylater 

pada kalangan Generasi Z di Sidoarjo yang siap dianalisis. Secara jenis kelamin, sebagian besar responden yang 

menggunakan layanan paylater yakni Perempuan (57,1%) sedangkan Laki-laki sekitar 42,9%. Usia pada kalangan 

generasi Z juga bervariasi, akan tetapi pengguna layanan Paylater ini mayoritas di usia 21-25 tahun mencapai 58,6%, 

dan diikuti oleh responden dibawah 20 tahun (23,6%). Kualifikasi pekerjaan responden mayoritas telah bekerja 

sebagai pekerjaan swasta (60%) dan wirausaha (17,1%). Sebagai tambahan, mayoritas responden sedang 

menggunakan layanan Paylater sekitar 90,7%, sementara yang tidak sedang menggunakan sebesar 9,3%. Akan tetapi 

untuk responden yang tidak sedang menggunakan layanan Paylater saat ini, pernah melakukan pemebelian BNPL 

sebelumnya. Pada tabel 2 ini merinci data demografi responden lebih detail. 

Tabel 2 Karakteristik Responden 

Demografi Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 60 42,9 % 

Perempuan 80 57,1 % 

Usia   

&lt; 20 Tahun 33 23,6 % 

21 – 25 Tahun 82 58,6 % 

25 – 30 Tahun 25 17,8 % 

Pekerjaan   

Freelancer 13 9,3 % 

Karyawan Swasta 84 60,0 % 

Pegawai Negeri 15 10,7 % 

Tenaga Honorer 4 2,9 % 

Wirausaha 24 17,1 % 


Sedang menggunakan layanan Paylater   

Tidak 13 9,3 % 

Ya 127 90,7 % 

Sumber : Hasil Kuesioner Gform, 2025 

Hasil Pengujian Outer Model 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah “Pengaruh Kemudahan, Kepercayaan, dan Keamanan terhadap 

Penggunaan Paylater pada Generasi Z di Sidoarjo. Data dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares (SEM) 

melalui software SmartPLS 4.0. Pengujian diawali dengan melakukan kalkulasi PLS algoritma (PLS Algorithm 

Calculation). 


Gambar 3 Hasil Kalkulasi PLS Algorithm 

Sumber : Hasil Output SmartPls 4.0, 2025 

Pengujian Outer Model bertujuan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas konstruk penelitian melalui indikator-

indikator yang dibentuk.  


Hasil Pengujian Validitas Konvergen 

Validitas konvergen dilihat dari nilai Outer Loading dan AVE. Berdasarkan hasil pada tabel 3.1 yang telah 

disajikan, menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai loading diatas 0.70, yang menunjukkan bahwa 

indikator tersebut valid dalam mengukur konstruk. Maupun nilai AVE dari masing-masing konstruk juga telah 

memenuhi kriteria &gt;0.50, sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing konstruk memiliki validitas konvergen 

yang baik. 


Tabel 3.1 Nilai Outer Loading dan Ave 

Konstruk Indikator Outer Loading AVE 

Convenience1  X1.1 0.881  

Convenience2  X1.2 0.918  

Convenience3  X1.3 0.877  

Convenience4  X1.4 0.886 0.793 

Trust1  X2.1 0.926  

Trust2  X2.2 0.885  

Trust3  X2.3 0.933 0.837 

Security1  X3.1 0.882  




Security2  X3.2 0.907  

Security3  X3.3 0.836 0.767 

Usage1  Y1.1 0.796  

Usage2  Y1.2 0.819  

Usage3  Y1.3 0.832  

Usage4  Y1.4 0.880 0.693 

Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.0, 2025 


Hasil Pengujian Discriminant Validity 

Berdasarkan hasil pengujian discriminant validity dapat dilihat pada nilai cross loading, dimana seluruh indikator 

memiliki nilai loading tertinggi terhadap konstruk lain. Pada tabel 3.2, menunjukkan bahwa setiap indikator mampu 

merepresentasikan konstruk yang diukur secara diskriminan, sehingga validitas diskriminan dapat dinyatakan 

terpenuhi atau Valid. 

Tabel 3.2 Hasil Cross Loading 

 X1  X2  X3  Y  

Convenience1  0.881  -0.142  0.125  0.402  

Convenience2  0.918  -0.057  0.066  0.442  

Convenience3  0.877  0.008  0.073  0.424  

Convenience4  0.886  -0.066  0.008  0.417  

Trust1  -0.020  0.926  0.049  0.316  

Trust2  -0.099  0.885  -0.008  0.290  

Trust3  -0.078  0.933  -0.022  0.335  

Security1  0.054  0.025  0.882  0.176  

Security2  0.088  0.015  0.907  0.192  

Security3  0.051  -0.039  0.836  0.113  

Usage1  0.373  0.352  0.215  0.796  

Usage2  0.414  0.267  0.210  0.819  

Usage3  0.397  0.209  0.114  0.832  

Usage4  0.391  0.303  0.081  0.880  

Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.0, 2025 

Hasil Pengujian Realibility 

Hasil pengujian reliabilitas konstruk menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability diatas 0,70. Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap konstruk 

memenuhi kriteria realibilitas yang baik, dengan konsistensi internal yang tinggi antar indikator. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa semua konstruk dalam tabel 3.3 ini reliabel dan dapat digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

Tabel 3.3 Construct Reliability 

 Konstruk Cronbach's alpha Composite  reliability  (rho_c)  Keterangan  X1  0.913 0.939  Reliabel X2   0.902 0.939  Reliabel X3   0.851 0.908  
Reliabel 

Y  0.852 0.900  Reliabel  

Sumber :  Hasil  Output SmartPLS 4.0, 2025 


 Pengujian Inner  Model  ( Model Struktural)   

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antar konstruk laten dan menguji hipotesis yang diajukan. Uji 

inner model meliputi : 

Pengujian nilai R-Square (R2) 

Berdasarkan hasil output dari SmartPLS, nilai R-square yang disajikan pada tabel 3.4 untuk konstruk Penggunaan 

Paylater sebesar 0,390. Nilai ini menunjukkan bahwa 39 %  variasi  dalam  penggunaan layanan paylater  dapat dijelaskan  oleh  variabel kemudahan, 
kepercayaan,  dan  keamanan.  Sedangkan, sisanya  sebesar  61 %  dijelaskan oleh faktor lain di luar model.   Berdasarkan hasil uji  nilai R2  ini,  
termasuk  dalam kategori  moderate dan  menunjukkan bahwa model   struktural  memiliki kemampuan prediksi yang cukup  baik.  

Tabel 3.4 Hasil R-Square 

 R-square R-square adjusted 

Y 0.390 0.377 

 Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.0, 2025 

Path Coefficient (β) 

Path coefficient atau koefisien jalur (β) merupakan ukuran statistik yang menunjukkan besar dan arah pengaruh 

langsung dari satu variabel laten terhadap variabel laten lainnya dalam model struktural. Nilai ini diperoleh melalui 

analisis PLS dan digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antar konstruk dalam model penelitian. Koefisien 

ini bernilai antara -1 hingga +1, di mana semakin mendekati ±1 menunjukkan hubungan yang semakin kuat, sedangkan 

nilai mendekati 0 menandakan pengaruh yang lemah atau tidak signifikan. 

Tabel 3.5 Path Coefficient 

 Y Keterangan 

X1 0.489 Positif 

X2 0.378 Positif 

X3 0.151 Positif 

Y   

Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.0, 2025 




Uji Signifikasi Jalur (Bootstrapping) 

Uji signifikansi jalur dalam penelitian ini dilakukan dengan metode bootstrapping melalui aplikasi SmartPLS 4, 

yang bertujuan untuk mengevaluasi kekuatan dan kepastian hubungan antar variabel laten dalam model struktural.  


Tabel 3.6  Hasil  Bootstrapping 

  Original sample (O) Sample mean (M) Standard deviation (STDEV) T statistics (|O/STDEV|) P  values  


X1 -&gt;  Y  0.489 0.492 0.059 8.305 0.000  

X2 -&gt; Y 0.378 0.378 0.062 6.126 0.000  

X3 -&gt; Y 0.151 0.157 0.064 2.371 0.018  

Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.0, 2025 

Hasil bootstrapping pada tabel 3.6, menunjukkan bahwa : 

a. Variabel Kemudahan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan Paylater dengan t-statistic = 8,305 dan p-value 

= 0,000. 

b. Variabel Kepercayaan juga menunjukkan pengaruh signifikan dengan t-statistic = 6,126 dan p-value = 0,000. 

c. Variabel Keamanan terbukti berpengaruh signifikan terhadap penggunaan paylater, ditunjukkan oleh  t-statistic  = 

2,371  dan p-value   = 0,018 

  Karena nilai t-statistic &gt; 1,96 dan p-value &lt;0,05, maka   seluruh hubungan antar variabel tersebut dinyatakan 

signifikan pada tingkat kepercayaan 95 %. 


Pengujian Nilai f-square (f2) 

Analisis f-square (f2) digunakan untuk menilai sejauh mana suatu variabel independen memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan nilai R2 pada variabel dependen. Nilai ini merepresentasikan besar kecilnya pengaruh masing-

masing konstruk dalam model struktural ketika satu variabel dikeluarkan. Mengacu pada pedoman interpretasi dari 


[22], f2 diklasifikasikan menjadi tiga kategori: 0,02 untuk efek kecil, 0,15 untuk efek sedang, dan 0,35 untuk efek 

besar. 

Tabel 7 Nilai f-square 

 Y 

X1 0.388 

X2 0.233 

X3 0.037 

Y  

Sumber : Hasil Output SmartPLS 4.0, 2025 

Berdasarkan hasil perhitungan SmartPLS 4, ditemukan bahwa: 

a. Variabel Kemudahan menunjukkan nilai f2 sebesar 0,388, yang berarti memiliki pengaruh besar terhadap 

penggunaan Paylater. 

b. Variabel Kepercayaan memiliki nilai f2 sebesar 0,233, menandakan efek yang tergolong sedang. 

c. Sementara itu, variabel Keamanan menghasilkan nilai f2 sebesar 0,037, yang menunjukkan pengaruh yang sangat 

kecil dan menunjukkan kontribusi yang relatif rendah terhadap penggunaan Paylater.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kem  udahan adalah faktor yang memberikan kontribusi paling nyata 

terhadap peningkatan kecenderungan penggunaan layanan Paylater pada Gen Z di Sidoarjo. 


PEMBAHASAN 

H1 : Kemudahan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap penggunaan Paylater 

Berdasarkan hasil analisis model struktural, diketahui bahwa Kemudahan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Penggunaan Paylater. Artinya, semakin mudah suatu layanan digunakan, maka semakin besar 

kemungkinan Gen Z di Sidoarjo untuk memanfaatkannya. Temuan ini sejalan dengan studi yang dilakuk an oleh 

[12], yang menemukan bahwa kemudahan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan layanan keuangan digital. 

Penelitian oleh [11] juga mendukung hasil ini, menyatakan bahwa aspek kemudahan menjadi faktor kunci dalam 

adopsi teknologi oleh generasi muda. Secara teoritis, hasil ini menguatkan teori perilaku konsumen berbasis 

teknologi, dimana persepsi terhadap kemudahan menjadi salah satu determinan utama dalam penggunaan sistem 

informasi berbasis digital. 


H2 : Kepercayaan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap penggunaan Paylater 

Variabel Kepercayaan juga terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap Penggunaan Paylater. Hal 

ini menunjukkan bahwa kepercayaan yang tinggi terhadap layanan akan mendorong pengguna untuk 

menggunakannya. Temuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh [9], yang menyatakan bahwa kepercayaan 

diartikan sebagai elemen kunci dalam adopsi layanan keuangan digital. Senada dengan itu, penelitian oleh [14] 

juga menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap sistem dan perlindungan data pengguna sangat mempegaruhi 

keputusan konsumen di kalangan Gen Z dalam menggunakan layanan Paylater. Secara konseptual, hasil ini 

mendukung pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB), dimana kepercayaan dapat memperkuat keyakinan 

individu terhadap hasil positif dari perilaku tertentu, dalam hal ini penggunaan sistem pembayaran berbasis 

pinjaman. 


H3 : Keamanan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap penggunaan Paylater 

Pada Variabel Keamanan juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan Paylater. 




Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat rasa aman yang dirasakan oleh pengguna, maka 

semakin besar pula kecenderungan mereka untuk memanfaatkan layanan Paylater. Dengan demikian, aspek 

keamanan menjadi salah satu pertimbangan utama bagi Gen Z di Sidoarjo dalam menentukan penggunaan layanan 

tersebut. Hasil ini konsisten dengan temuan [16] yang menekankan bahwa persepsi keamanan memainkan peran 

penting dalam meningkatkan adopsi layanan keuangan digital. Demikian pula, studi oleh [17] menegaskan bahwa 
rasa aman dalam bertransaksi secara online menjadi faktor kunci dalam membangun kepercayaan pengguna. 

Secara teoritis, hasil ini mendukung pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) dan Theory of Planned 

Behavior (TPB), yang menjelaskan bahwa aspek kepercayaan terhadap keamanan sistem menjadi salah satu faktor 

psikologis penting yang mendorong penerimaan teknologi oleh individu, terutama dalam konteks Gen Z yang aktif 

menggunakan layanan digital. 


IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari pengujian yang sudah dianalisis, kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan Paylater. Semakin mudah akses, penggunaan, dan proses layanan Paylater, maka semakin tinggi minat 

dan intensi Gen Z di Sidoarjo untuk menggunakannya.  Kepercayaan juga memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap penggunaan Paylater. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap penyedia layanan, termasuk 

transparansi dan keandalan sistem, menjadi aspek penting dalam keputusan penggunaan. Keamanan memberikan 

positif yang signifikan terhadap penggunaan Paylater. Semakin tinggi persepsi keamanan pengguna, seperti 

perlindungan data dan keamanan transaksi, semakin besar pula kecenderungan mereka untuk memanfaatkan layanan 
ini. Nilai R-Square (R2) menunjukkan bahwa variabel kemudahan, kepercayaan, dan keamanan secara bersama-sama 

mampu menjelaskan proporsi yang cukup besar dari variabel Penggunaan Paylater, yang berarti model memiliki daya 

jelaskan (explanatory power) yang baik. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa Kemudahan, 

Kepercayaan, dan Keamanan adalah tiga faktor penting yang berperan dalam mendorong penggunaan paylater di 

kalangan Generasi Z, khususnya di wilayah Sidoarjo. Temuan ini dapat menjadi acuan bagi penyedia layanan 

keuangan digital untuk terus memperbaiki aspek-aspek tersebut guna meningkatkan adopsi layanan. 
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